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BANK  INFAK 
SHODAQOH ZAKAT WAKAF KEMANUSIAAN

Mandiri Syariah 700 1201 454 700 1241 782 700 1241 798
CIMB Niaga Syariah 8600 00976 500 8613 00000 300

Muamalat 701 0054 803 701 0054 804 702 000 6868
Permata Syariah 0290 1445 144

BNI Syariah 010 835 1174 021 149 7003
Mandiri 140 000 311 770 3 142 001 031 3327 142 001 031 3350

BCA 0101 358 363 0883 996 647 0883 996 621
BRI 009601001968305 009601001969301
BNI 2244 900 000

“
Barang siapa membayar zakat hartanya maka kejelekannya 

akan hilang dari dirinya. (HR. Al-Haitsami)

Sucikan Harta Bersihkan Diri
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Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Sahabat Yatim yang dicintai Allah, berbicara 
tentang halal lifestyle, ijinkan saya berbagi cerita 
ikhtiar keluarga kami memiliki rumah dengan cara 
halal. Saat itu belum marak perumahan syariah 
seperti sekarang ini. Waktu itu sulit menemukan 
pengembang properti yang menjual secara kredit 
inhouse. Persepsi orang, kalau You gak bisa beli 
cash, ya kredit bank caranya. 

Gigih istri saya mencari iklan rumah dijual. 
Hampir setiap minggu saya menemaninya 
berkeliling survey lokasi. Padahal kami tak punya 
uang untuk membeli cash, sedang kami telah 
berkomitmen tidak menggunakan bank dan 
menghindari riba. Alhasil saat rumah dan lokasi 
sudah cocok, pembicaraan dengan pemilik segera 
berakhir setelah kami menyampaikan: “Pak boleh 
nggak kami beli rumahnya dengan dicicil, tapi 
nyicilnya langsung ke Bapak. Tidak pake bank?”   
Seperti biasa pemiliknya menolak dengan raut 
muka tak senang.

Puluhan pengembang kami datangi. Lelah, 
malu, kadang sindiran dari mereka dengan sabar 
kami jalani. Menjadi komitmen kami berdua “lebih 
baik kami tidak memiliki rumah, jika kami harus 
menggunakan cara riba”. Kami terus berikhtiar, 
kami yakin Allah pasti memberi jalan. Singkat 
kata, akhirnya kami dipertemukan dengan 
Pengembang Properti Syariah  secara kredit 
inhouse, tanpa bank, tanpa riba setelah lebih dari 
3 tahun kami berikhtiar.

Alhamdulillah jerih payah dan malu kami 
terbayar sudah. Keyakinan kami akan pertolongan 
Allah terbukti. Kini kami dapat memberikan 
tempat berteduh anak-anak kami, mendidik 
mereka, bercengkrama, dan menidurkannya 
dengan lantunan ayat suci di bawah atap rumah 
sendiri yang kami beli dengan halal, tanpa riba. 
Seperti itu rasanya puaaasss banget. Puas Bro!!

 Wahai sahabat Yatim, janji Allah itu pasti 
benar. Kesulitan itu hanyalah ujian ketaqwaan, 
bukan kemustahilan. Allah pasti menolong 
hambanya yang yakin dan bertaqwa. Maka 
jadikanlah HALAL itu sebagai komitmen hidupmu, 
prinsip keluargamu, standar pilihanmu. Halal itu 
bukan hanya tentang makanan. Halal juga meliputi 
semua aktivitasmu dari bangun tidur sampai 

tidur lagi. Halal itu juga tentang pakaianmu, 
dandananmu, pergaulanmu, jual-belimu, bisnismu, 
pekerjaanmu, gaya hidupmu, dan semua 
tentangmu. Jika HALAL sudah menjadi standar 
utama hidupmu, lifestyle-mu, maka yakinlah: 
Semua akan indah pada waktunya. 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

salam

Halal Lifestyle
Heni Setiawan, S.H

Direktur Operasional LAZNAS Yatim Mandiri
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Perkara halal haram, sebenarnya adalah 
perkara yang mudah. Allah SWT sudah 
menerangkannya dalam surat al-

Baqarah ayat 173 yang artinya: “Sesungguhnya 
Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, 
darah, daging babi, dan binatang yang (ketika 
disembelih) disebut (nama) selain Allah. 
tetapi Barang siapa dalam Keadaan terpaksa 
(memakannya) sedang Dia tidak menginginkannya 
dan tidak (pula) melampaui batas, Maka tidak 
ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang”. 

Namun,sekali lagi, kita adalah manusia 
modern yang hidup di era kontemporer. Di mana 
semua hal bisa dimodifikasi sedemikian rupa. 
Nyatanya, perkara halal haram bukan sebatas 
urusan dengan makanan saja. Namun, juga 
menyangkut hal-hal pokok lainnya dalam hidup 
kita saat ini. Seperti kosmetik, peralatan mandi, 
sampai peralatan masak perlu ada sertifikasi halal. 
Untuk memastikannya bebas dari bahan-bahan 
haram dan najis seperti babi, anjing, maupun 
khamar dan turunannya.

Mengamankan Barang Gunaan
Dalam Undang-undang Nomor 33 Tahun 2014 

tentang Jaminan Produk Halal, tertulis dalam 
Bab 1 Pasal 1 “Produk adalah barang dan/atau 
jasa yang terkait dengan makanan, minuman, 
obat, kosmetik, produk kimiawi, produk biologi, 
produk rekayasa genetik, serta barang gunaan 
yang dipakai, digunakan, atau dimanfaatkan oleh 
masyarakat.” 

Sehingga tidak heran jika saat ini cukup 
banyak produk di luar makanan, atau barang 
konsumsi lainnya, yang mendapat sertifikat halal. 
Memang terlihat aneh pada awalnya. Seperti 
saat Sharp mengeluarkan salah satu produk 
kulkasnya dengan sertifikat halal pada 2018 
lalu. Tentu banyak yang terkejut dengan langkah 
yang diambil oleh salah satu produsen elektronik 
raksasa ini.

Ternyata langkah yang diambil oleh Sharp 
ini diikuti oleh banyak produsen barang gunaan 
lainnya. Seperti PT. Maspion yang memiliki 
blender, rice cooker, hingga oven toaster yang 
bersertifikat halal. PT. Maspion Divisi Maxim pun 

Lebih Bertawakal dengan 
Hidup Halal

bekalhidup
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memiliki berbagai peralatan masak halal. Seperti 
penggorengan anti lengket. Sekilas memang aneh 
dan tak terpikir oleh masyarakat awam. 

Namun, jika ditelisik lebih dalam lagi, dalam 
proses pembuatannya, penggorengan anti 
lengket ini bisa saja mengandung minyak babi 
atau lard. Yang didapat dari proses seasoning 
atau pelapisan. Agar permukaan wajan besi tidak 
lengket dan berkarat. Proses ini sudah ada di 
China sejak ribuan tahun lalu. 

Begitu pula untuk peralatan makan. Seperti 
sendok, garpu hingga rantang. PT Maspion Divisi 
Enamel dengan serius menggarapnya. Dalam 
kolom pencarian produk halal MUI, sertifikat halal 
untuk peralatan makan ini masih berlaku hingga 
Maret 2021. 

Mengapa sampai peralatan makan perlu 
sertifikasi? Karena bisa jadi dalam pembuatannya, 
lagi-lagi, terkontaminasi barang najis atau haram. 
Contohnya adalah keramik-keramik dari China. 
Yang menggunakan abu pembakaran tulang babi 
untuk mengkilapkan keramik tersebut. Tentu 
berbahaya jika sampai terkonsumsi.

Cantik yang Halal
Memang harus “seteliti itu” kita sebagai 

seorang muslim. Barang yang tidak langsung 
dikonsumsi saja ada sertifikat halalnya. Apalagi, 
yang langsung bersinggungan dengan tubuh 
kita seperti skincare dan make up. Seperti yang 

dikatakan oleh Ainull Yaqin  S.Si, M.Si.Apt, 
Sekretaris Umum MUI Jawa Timur, bahwa bahan-
bahannya pun bisa dibuat dari berbagai macam 
tumbuhan dan hewan. Bahkan yang najis seperti 
babi. “Dulu, banyak ditemui lipstick-lipstick yang 
terbuat dari lemak babi. Sangat ngeri kan kalua 
lemak babi ini selalu dioleskan di bibir istri kita,” 
ujarnya.

Dalam Fatwa MUI Nomor 26 Tahun 2013 
disebutkan bahwa kosmetika adalah bahan 
atau campuran bahan yang digunakan untuk 
membersihkan, menjaga, meningkatkan 
penampilan, merubah penampilan, digunakan 
dengan cara mengoles, menempel, memercik, 
atau menyemprot.

Dan status kosmetik ini adalah kebutuhan 
tahsiniyat yang bersifat penyempurna (tertier). 
Sehingga ketentuan hukumnya tidak ada 
keringanan untuk memanfaatkan kosmetik 
yang haram. MUI pun merekomendasikan pada 
masyarakat untuk memilih kosmetika yang suci 
dan halal. Serta menghindari penggunaan produk 
yang haram dan najis.

Tentu semua perempuan ingin terlihat cantik. 
Sehingga para produsen kosmetik berlomba-
lomba untuk menciptakan produk terbaiknya. 
Berbagai bahan dicoba. Terkadang produsen 
sampai melalaikan bahwa bahan yang mereka 
gunakan najis dan haram. 

Ada banyak jenis kosmetik seperti cruelty free 
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dan vegan. Klaim cruelty free berarti kosmetik 
tidak melakukan tes pada hewan maupun 
mengandung unsur hewani. Namun belum tentu 
halal. Karena masih berpotensi mengandung 
turunan khamar. Seperti salah satu brand 
kosmetik asal Inggris yang mengandung vodka. 
Juga salah satu brand lokal yang memproduksi 
brightening spray yang mengandung sake. 
Atau salah satu brand skincare asal Korea yang 
mengandung wine. 

Meski Sake, minuman keras asal Jepang, 
dipercaya mempunyai banyak manfaat. Namun, 
sekali lagi, sake adalah minuman turunan khamar. 
Sehingga muslimah perlu waspada dalam memilih 
skin care maupun kosmetik. Sebba, produsen 
kosmetik non halal tidak pandang bulu siapa 
konsumennya.

Patut disyukuri saat ini cukup banyak brand 
kosmetik lokal yang sudah halal. Seperti brand 
di bawah PTI Paragon; Wardah, Emina, dan 
Make Over. Serta brand milik para influencer 
Indonesia seperti BLP Beauty milik Lizzie Parra. 
Karena sudah tersertifikasi oleh MUI, tentu 
barang tersebut sudah aman digunakan. Sebagai 
rekomendasi, muslimah bisa mengecek daftar 
kosmetik halal melalui website Dian Widayanti 
maupun pegiat halal lifestyle lainnya.

Sehat dengan yang Halal
Selain kosmetik dan makanan, obat-obatan 

adalah salah satu komponen yang bisa masuk 
dalam tubuh manusia. Sebab, pengobatan 
dibutuhkan dalam menyembuhkan penyakit. 
Namun banyak juga unsur dalam obat yang najis. 
Seperti lemak babi hingga alkohol dalam kadar 
berlebihan. Sehingga MUI mengeluarkan fatwa 
tentang Obat dan Pengobatan (Fatwa MUI No 30 
Tahun 2013).

Dalam fatwa tersebut dijelaskan bahwa Islam 
mensyariatkan pengobatan karena ia bagian dari 
perlindungan dan perawatan kesehatan. Yang 
merupakan bagian dari menjaga al-dharuriyat al-
kham. Penggunaan onay pun wajib menggunakan 
bahan yang suci dan halal.

Ada pengecualian jika dalam kondisi 
keterpaksaan yang mengancam jiwa manusia 
dan dalam kondisi terdesak, diperbolehkan 
menggunakan bahan najis dan haram. Itu pun 
tetap harus melalui rekomendasi dari paramedic 
yang kompeten dan terpercaya jika tidak ada obat 
halal.

Namun, saat ini sudah cukup banyak obat 
dengan sertifikasi halal di pasaran. Sehingga 
sangat memudahkan konsumen untuk berobat 
tanpa takut dan merasa was-was. Sebagai 
konsumen muslim, kita tetap harus teliti dalam 
mengonsumsi berbagai produk hingga bisa taat 
dan bertawakal dalam menjalankan perintah Allah 
SWT. (grc)

Pindai Versi Video
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Menurut kaidah ushul fiqh, hukum asal 
segala sesuatu (muamalah/duniawi) 
adalah mubah (boleh) sampai ada dalil 

yang mengharamkannya. Misalnya ada makanan 
atau minuman yang belum jelas kehalalannya, maka 
kita kembalikan pada hukum asalnya yaitu boleh 
dimakan sampai kita menemukan dalil/alasan yang 
mengharamkannya. Hal ini berdasar pada firman 
Allah SWT dalam QS. al-Baqarah: 29.

Di zaman yang serba modern ini segala 
sesuatu tampak indah, baik dan lezat. Banyak 
tempat-tempat makan menawarkan makanan 
dan minuman yang unik dan terlihat enak. Banyak 
produk makanan dan minuman yang kita tidak 
tahu komposisinya. Hal inilah yang mendasari 

pentingnya dibuat aturan tentang standar halal. 
Selain untuk memberi kenyamanan dan keyakinan 
kepada konsumen, adanya sertifikat halal juga 
sebagai bentuk komitmen pemilik produk  untuk 
senantiasa menjaga mutu produknya. Tidak hanya 
dari segi rasa dan penampilan yang menarik, tapi 
juga jaminan kehalalannya. Dengan adanya sertifikat 
halal diharapkan semua pihak baik produsen maupun 
konsumen sama-sama memiliki tanggung jawab 
moral dalam ketersediaan produk yang halal dan baik 
untuk dikonsumsi. 

Di Indonesia, negara dengan jumlah penduduk 
nomor lima terbanyak di dunia, merupakan sebuah 
pasar potensial perdagangan. Di samping itu, sebagai 
negara yang memiliki penduduk Muslim terbesar 

oase

Ketersediaan Produk Halal,
Tanggung Jawab Siapa?

(Kajian Hukum dan Sosial)
Oleh : Drs. H. Usman Daud, MA

Konsultan Hukum Islam dan Keluarga
“Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu 
mengikuti langkah-langkah syaitan; karena Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu.” 

(QS. al-Baqarah: 168)
“Yang halal sudah jelas dan yang haram juga sudah jelas. Namun di antara keduanya ada perkara yang 
syubhat (samar). Maka barangsiapa yang meninggalkan perkara yang samar karena khawatir mendapat 

dosa, berarti dia telah meninggalkan perkara yang jelas keharamannya dan siapa yang banyak berdekatan 
dengan perkara samar maka dikhawatirkan dia akan jatuh pada perbuatan yang haram tersebut…”

(HR. Bukhari dan Muslim)
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di dunia, Indonesia tentu saja memiliki kepentingan 
untuk menjaga masyarakatnya agar mendapatkan 
perlindungan dan jaminan kehalalan produk yang 
dikonsumsi. Terlebih lagi menghadapi era pasar 
bebas yang kini tengah berlangsung, di mana 
produk-produk dengan mudahnya akan keluar masuk 
dari Indonesia. Aspek kehalalan tentu saja merupakan 
aspek yang perlu mendapat perhatian lebih dan 
juga akan berkaitan dengan aspek pemasaran antar 
negara. Oleh karena itu, memang faktor kehalalan 
menjadi faktor penentu dalam perdagangan di 
Indonesia, termasuk pula perdagangan internasional. 
Menyadari betapa pentingnya hal ini, Pemerintah 
telah lama mencanangkan sebuah payung hukum 
untuk mengatur bagaimana lalu lintas produk di 
Indonesia dapat dijamin kehalalannya. Walau kadang-
kadang kita menemukan produsen yang nakal pasca 
mereka mendapatkan sertifikat halal.

Lahirnya Undang-Undang Nomor 33 Tahun 
2014 tentang Jaminan Produk Halal (UUJPH) 
sesungguhnya semakin mempertegas betapa 
mendesaknya persoalan halal-haram dalam rantai 
produksi dari pelaku usaha hingga sampai di 
tangan konsumen dan dikonsumsi oleh konsumen, 
dimana terdapat pula peran pihak perantara 
seperti distributor, subdistributor, grosir, maupun 
pengecer sebelum sampai ke tangan konsumen 
akhir. Pemberlakuan UUJPH bertujuan agar pihak 
konsumen (masyarakat luas) mendapatkan kepastian 
hukum terhadap produk makanan dan barang 
konsumsi lainnya. Sedangkan bagi pelaku usaha, 
hadirnya UUJPH memberikan panduan bagaimana 
mengolah, memproses, memproduksi, dan 
memasarkan produk kepada masyarakat konsumen, 
serta bagaimana membuat informasi produk 
halal kepada konsumen berikut keamanannya. 
Keamanan pangan dimaksudkan untuk menjaga 

pangan tetap aman, higienis, bermutu, bergizi, dan 
tidak bertentangan dengan agama, keyakinan, dan 
budaya masyarakat. Selain itu, keamanan pangan 
dimaksudkan untuk mencegah kemungkinan 
cemaran biologis, kimia, dan benda lain yang dapat 
mengganggu, merugikan, dan membahayakan 
kesehatan manusia. Terkait dengan jaminan 
penyediaan dan keamanan pangan yang terkait 
dengan kehalalan pangan disebutkan bahwa hal 
tersebut menjadi tanggungjawab pemerintah pusat 
dan daerah untuk melakukan pengawasan terhadap 
penerapan sistem Jaminan Produk Halal (JPH) yang 
dipersyaratkan.

Adapun mengenai pelabelan halal, pelaku usaha 
pangan wajib mencantumkan label halal di dalam 
dan/atau pada kemasan pangan. Hal ini berlaku baik 
untuk produsen domestik maupun produsen pangan 
impor yang memasuki Indonesia. Pencantuman 
label ini di dalam dan/atau pada kemasan pangan 
ditampilkan dengan Bahasa Indonesia secara 
tegas dan jelas sehingga mudah dimengerti oleh 
masyarakat. Mengenai promosi/iklan label halal 
terhadap produk pangan maka produsen/pelaku 
usaha harus mempertanggungjawabkan sekali 
kehalalan atas produk tersebut. Demikian pula 
terkait dengan iklan Pangan yang menyebutkan 
kehalalan produk pangan setiap orang wajib 
bertanggung jawab atas kebenarannya. Hal ini agar 
sesuai dengan ruh dari syari’at Islam berdasar pada 
Qur’an, Sunnah’ dan qaidah-qaidah agama yang 
telah tercantum di awal tulisan ini. Mengkonsumsi 
makanan yang halal lagi baik akan memberikan 
pengaruh yang signifikan dalam proses pembersihan 
jiwa, terkabulnya do’a dan diterimanya amal ibadah. 
Sebaliknya, mengkonsumsi makanan yang haram, 
akan menghalangi terkabulnya doa dan diterimanya 
ibadah. (QS. al-Maidah: 41-42). Wallahu Ta’ala a’lam. 

oase



10 Majalah Yatim Mandiri

Bukan Sekadar Logo

Bayangkan jika Anda hidup di sebuah tempat 
yang tak menjamin kehalalan produk. Atau 
bahkan melarang pencantuman logo halal 

dalam packaging sebuah produk? Ya itu lah yang 
terjadi di China pada Agustus 2019 lalu. Mengutip 
dari Reuters, China melarang restoran dan tempat 
makan lainnya menampilkan logo halal. Serta apapun 
yang berbau Bahasa Arab di tokonya. Narasumber 
Reuters juga mengatakan bahwa pemerintah 
meminta restoran-restoran untuk menghapus simbol 
dan apapun yang berbau dengan Islam.

Beberapa waktu lalu, salah satu restoran 
waralaba terbesar di dunia mendapat protes dari 
masyarakat India. Restoran yang terkenal dengan 
logo golden arch ini mendapat protes dan ancaman 
akan diboikot. Penyebabnya karena restoran dengan 
maskot badut ini menyajikan produk halal. Meski 
tidak menyajikan menu daging sapi, yang dianggap 
suci di India, tapi mereka menyajikan menu ayam dan 
kambing.

Ayam yang mereka sajikan tentu melalui proses 
penyembelihan yang syar’i. masyarakat India 
merasa bahwa penyembelihan hewan yang syar'i 
merupakan cara yang keji. Mereka merasa bahwa 
restoran tersebut harus membunuh hewan yang akan 
diproduksinya dengan cara kejam. Memukul atau 
menebas kepala hewan dalam satu ayunan sampai 
mati. 

Dalam surat al-Maidah ayat 3 Allah SWT 
menerangkan "Diharamkan bagimu (memakan) 
bangkai, darah, daging babi, (daging hewan) yang 
disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, 
yang dipukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan yang 
diterkam binatang buas, kecuali yang sempat kamu 
menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu memakan 
hewan) yang disembelih untuk berhala..."

Dari kasus-kasus di atas dapat kita simpulkan 
bahwa keberadaan lembaga penjamin mutu halal 
sangatlah membantu umat muslim. Baik bagi 
konsumen, yang bisa lebih tenang dan nyaman 
dengan mengkonsumsi produk halal. Juga bagi 
produsen yang bisa menjaga kualitas produknya 
serta memberi rasa aman pada konsumennya. 

Keberadaan lembaga sertifikasi halal seperti 
LPPOM, MUI, LPH, dan BPJPH sepatutnya selalu 
kita syukuri. Sebagai umat Islam, ada kewajiban dari 
Allah SWT untuk kita selalu mengonsumsi makanan 
yang halal dan thayyib.  Sebab, tidak semua negara 
memiliki lembaga yang menjamin mutu kehalalan 
tersebut. Mungkin saja ada, namun banyak pihak 
yang tidak setuju dengan sistem halal yang berlaku.

Halal bukan sekadar logo. Yang tertera 
dalam kemasan makanan, kemasan kosmetik, 
atau kebutuhan sehari-hari lainnya. Halal adalah 
kebutuhan. Yang utama untuk umat muslim di seluruh 
dunia. (grc)

hikmah
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Kode Cinta-Nya
Oleh: Jamil Azzaini

Inspirator Sukses Mulia

Hidup tidak selalu mulus. Ada duka, 
ada derita, ada kehilangan, ada 
tekanan, ada gelisah, ada tantangan 

dan ada banyak hal yang tidak sesuai harapan. 
Dulu saya menganggap hal tersebut di atas 
adalah masalah, dan ternyata hal itu salah.

Semua itu adalah kode cinta dari Allah swt 
(sahabat-sahabat saya di Pola Pertolongan 
Allah menyebutnya pesan cinta-Nya) bahwa 
ada beberapa hal yang perlu diperbaiki 
dalam hidup kita. Sesuatu yang memang kita 
butuhkan meski mungkin menyakitkan.

Ibarat kasih sayang seorang ibu kepada 
anaknya. Sang ibu menyiapkan makanan 
sehat buat anaknya meski sang anak tidak 
suka. Sementara sang anak yang merupakan 
“generasi micin” lebih menyukai makanan 
yang tidak sehat. Namun sang ibu tiada lelah 
menyiapkan makanan sehatnya dan terus 
merayu sang anak untuk memakannya karena 
itu penting untuk masa depan buah hatinya.

Bila sang anak bersedia makan makanan 
buatan sang ibu tentu perasaan ibu bahagia 

tiada tara. Dan kebahagiaan sang ibu akan 
diiringi dengan pemberian pemberian lain yang 
disukai sang anak.

Terkadang kita memperlakukan Allah 
swt seperti sang anak kepada ibunya. Kita 
disuguhkan kode cinta-Nya (makanan sehat) 
namun kita lebih memilih makanan lain (cara 
lain) yang justru berdampak buruk untuk masa 
depan kita.

Andai kita menerima kode cinta-Nya 
dengan penuh suka cita kemudian lebih 
mendekat kepada Sang Pengirim Kode tentu 
Sang Pemberi Kode dengan penuh suka cita 
akan memberikan banyak hal yang kita pinta. 
Sebaliknya, bila kita marah, uring-uringan, 
kecewa, mengeluh atas kode cinta-Nya maka 
boleh jadi itulah penghalang dikabulkanya 
segala doa dan pinta kita. Wallahu’alam.

Salam SuksesMulia

moveon
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Berbuat Taat

Kita bukanlah syaitan yang sepenuhnya 
berbuat buruk. Kita juga bukanlah 
Malaikat yang sepenuhnya berbuat baik. 

Kita adalah manusia yang memiliki kemampuan 
untuk memilih antara kebaikan dan keburukan, 
antara yang benar dan salah, sehingga di antara 
yang kerap kita lakukan setiap hari adalah 
ketaatan kepada Allah SWT. Dalam satu hari, 
banyak praktik ibadah yang telah kita tunaikan, 
sholat lima waktu, bahkan ditambah dengan 
sholat sunnah rowatibnya. Kemudian, mengucap 
salam saat masuk dan meninggalkan suatu 
kumpulan, bersedekah, membantu orang lain, 
mengaji, dan ketaatan lainnya.

Saudaraku, apakah disela-sela kita melakukan 
ketaatan itu ada peluang berbuat lalai atau 
maksiat? Tentu saja ada, karena syaitan 
senantiasa mengendap-endap, mencari celah 
sekecil apa pun untuk menggoda kita. Akan 
tetapi, ciri dari orang yang beriman adalah 
senantiasa ‘memaksa’ dirinya sendiri untuk kuat, 
tangguh agar konsisten dalam ketaatan. Sekali 
terpeleset pada kelalaian, ia langsung berdiri 
dan menguatkan dirinya dengan beristighfar, 

mendirikan sholat, menenangkan hati dengan 
membaca al-Qur’an. Maasyaa Allah!

Allah SWT berfirman, “Apa yang diberikan 
Rasul kepadamu maka terimalah dia. Dan apa 
yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah dan 
bertaqwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah 
sangat keras hukuman-Nya.” (QS. al-Hasyr: 7)

Ibadah kepada Allah SWT sebagaimana 
dicontohkan Rasulullah SAW adalah sarana 
dari Allah untuk kita. Banyak cara syaitan 
menjerumuskan kita pada kemaksiatan, akan 
tetapi banyak sarana pula yang Allah sediakan 
bagi kita untuk berbuat taat kepada-Nya. 
Sungguh, berbuat taat itu mudah dan ringan bagi 
orang yang hatinya sudah terpaut kepada Allah 
SWT. Sedangkan berbuat maksiat itu mudah dan 
ringan bagi orang yang gelap hatinya.

Semoga Allah SWT memasukkan kita kepada 
golongan orang-orang yang berhati halus nan 
bening sehingga mudah sekali menerima hidayah-
Nya dan istiqomah dalam ketaatan kepada-Nya. 

Aamiin yaa Rabbal’aalamiin.

Oleh: KH. Abdullah Gymnastiar

penyejukhati
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Wakaf berkembang sejak awal 
penyebaran Islam di Indonesia. 
Sarana ibadah seperti masjid, sarana 

pendidikan seperti madrasah atau pondok pesantren, 
dan sarana sosial seperti kuburan atau panti asuhan 
dibangun di atas tanah wakaf dan atau menggunakan 
dana wakaf.

Lahan-lahan produktif seperti tanah sawah, 
tanah ladang, kolam ikan diwakafkan yang hasilnya 
digunakan untuk pembiayaan sarana-sarana wakaf.

Kerajaan Aceh Darussalam memiliki sebuah 
badan yang diberi nama Balai Meusara, lembaga 
yang khusus mengelola segala urusan yang 
berhubungan dengan wakaf.

Van Langen (1898-1983) secara lugas 
menyebutkan bahwa Blang Padang dan Blang Punge 
sebagai tanah wakaf milik Masjid Raya Baiturrahman, 
Banda Aceh. Sementara Koesoema Atmaja (1922) 
mengatakan, di Aceh banyak sekali aset wakaf dalam 
berbagai bentuk seperti masjid, sawah, asrama 
pelajar, pohon dan tanah perkuburan untuk orang 
asing.

Snouck Hurgronje (1857-1936) mencatat bahwa 
banyak sekali rumah wakaf Aceh di Mekkah, Saudi 
Arabia. Satu di antaranya adalah apa yang sekarang 
kita kenal dengan Baitul Asyi.

Dalam jejak rekam wakaf Aceh, kebiasaan wakaf 
itu terdiri dari dua bagian, yaitu wakeueh dan oemong 
sara. Wakeueh merupakan objek wakaf dalam bentuk 
masjid, sekolah dan lain-lain. Oemong sara adalah 

wakaf yang berupa sawah atau ladang yang hasilnya 
digunakan untuk membiayai operasional masjid atau 
sekolah tadi.

Praktik wakaf yang dilakukan di Aceh, dilakukan 
juga di daerah atau kerajaan Islam lainnya di 
Nusantara dan terus dilakukan sampai sekarang. 
Banyak sawah atau ladang yang diwakafkan untuk 
dikelola yang hasilnya untuk membiayai masjid 
dan pesantren. Bahkan, banyak harta peninggalan 
kerajaan Islam atau pemimpin di daerah yang 
statusnya wakaf. Contoh: wakaf peninggalan 
kesultanan demak, kesultanan deli, kesultanan 
banten, wakaf sunan kalijaga, wakaf bupati bogor, 
bupati sumedang dll.

Dibandingkan dengan wakaf pada masa khilafah, 
wakaf di nusantara masih kecil dan manfaatnya 
sedikit. Wakaf pada masa khilafah digagas dan 
dilakukan oleh khalifah serta diikuti oleh rakyatnya. 
Di nusantara lebih banyak dilakukan oleh rakyat 
berdasarkan anjuran ulama dan berbentuk aset 
tanah, sawah, ladang, kolam ikan.

Sementara di masa khilafah selain tanah, 
ada rumah, toko, pasar, dll yang selanjutnya 
pengelolaannya disesuaikan dengan perkembangan 
zaman. Di Indonesia, tanah, sawah, dan ladang 
pengelolaannya masih banyak yang dipertahankan 
seperti semula; sawah tetap sawah, ladang tetap 
ladang meskipun sudah terjadi perubahan wilayah 
atau paling diruislag.

Perkembangan Wakaf di Indonesia
Oleh: Drs. H. Supriyadi, MM

Bidang Penais Zawa Kanwil Kemenag Provinsi Jatim dan
Divisi Pengembangan dan Pemberdayaan Wakaf Perwakilan BWI Jawa Timur.

wakaf
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Allah berfirman dalam surah al-Baqarah 
ayat 173: “Sesungguhnya Allah 
hanya mengharamkan bagi kalian 

bangkai, darah, daging babi, dan binatang 
yang (ketika disembelih) disebut (nama) selain 
Allah. Tetapi barang siapa dalam keadaan 
terpaksa (memakannya), sedangkan ia tidak 
menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, 
maka tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

Yang dimaksud dengan bangkai ialah hewan 
yang menemui ajalnya tanpa melalui proses 
penyembelihan, baik karena tercekik atau tertusuk, 
jatuh dari ketinggian atau tertanduk hewan lain, atau 
dimangsa oleh binatang buas. Akan tetapi, jumhur 
ulama mengecualikan masalah ini ialah bangkai 
ikan, karena berdasarkan firman-Nya dalam surah 
al-Maidah ayat 96: “Dihalalkan bagi kalian binatang 
buruan laut dan makanan (yang berasal) dari laut”. 
Juga berdasarkan hadis Nabi: “Laut itu airnya 
menyucikan lagi bangkainya halal”. Dan hadis lain: 
“Dihalalkan bagi kami dua jenis bangkai dan dua 
jenis darah, yaitu ikan dan belalang, serta hati dan 
limpa” (HR Ahmad dari Ibnu Umar). 

Diharamkan pula atas mereka daging babi, baik 
yang disembelih ataupun mati dengan sendirinya. 
Termasuk ke dalam pengertian daging babi ialah 
lemaknya, ada kalanya karena faktor prioritas atau 

karena pengertian daging mencakup lemaknya 
juga, atau melalui jalur kias (analogi) menurut suatu 
pendapat. Bahkan menurut beberapa keterangan 
menyatakan bahwa semua imam mujtahid 
berpendapat bahwa bulu babi termasuk najis.

Diharamkan pula hewan yang disembelih bukan 
karena Allah, yaitu hewan yang ketika disembelih 
disebut nama selain Allah, misalnya menyebut nama 
berhala-berhala, serta lain sebagainya yang serupa, 
yang biasa disebutkan oleh orang-orang Jahiliah bila 
mereka menyembelih hewannya. 

Selanjutnya Allah memperbolehkan makan 
semua yang disebutkan tadi dalam keadaan 
darurat dan sangat diperlukan bila makanan yang 
lainnya tidak didapati. Untuk itu Allah berfirman: 
“Tetapi barang siapa dalam keadaan terpaksa 
(memakannya), sedangkan ia tidak maksiat dan 
tidak (pula) melampaui batas, maka tidak ada dosa 
baginya”.

Pada akhir ayat itu disebutkan bahwa 
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang (QS. al-Baqarah: 173). Imam Mujahid 
mengatakan, "Barang siapa yang tidak maksiat dan 
tidak pula melampaui batas, yakni bukan dalam 
keadaan sebagai perampok, atau memberontak 
terhadap penguasa, atau bepergian tidak untuk 
tujuan maksiat terhadap Allah, diperbolehkan 
baginya memakannya. 

Problematika Tentang Makanan yang 
Diharamkan

Oleh: Prof. Dr. H. A. Faishal Haq, M.Ag
Guru Besar Ilmu Fiqih UIN Sunan Ampel Surabaya

solusiislam
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Penyakit Diabetes Meliitus atau sering 
dinamakan "Kencing Manis" adalah 
penyakit autoimun kronis yang 

disebabkan oleh gangguan pengaturan gula 
darah. Gangguan gula darah dapat disebabkan 
oleh berbagai hal yang meliputi :

1. Kurangnya produksi insulin oleh pankreas.
2. Kurangnya respon tubuh terhadap insulin.
3. Adanya pengaruh hormon lain yang 

menghambat kerja insulin .

Kencing manis pada anak termasuk Diabetes 
tipe 1 terjadi ketika pankreas tidak mampu 
memproduksi insulin. Karena insulin tidak ada, 
maka gula tidak bisa berpindah dari darah 
ke sel-sel tubuh. Alhasil, gula darah di dalam 
tubuh meningkat. Anak-anak dengan kondisi ini 
membutuhkan suntikan insulin dan gula darah 
yang harus selalu dipantau. Kondisi ini bisa diatasi 
dengan perubahan diet, olahraga dan obat-obatan 
untuk diabetes seperti metformin. 

Gejala diabetes pada anak 
Gejala umum yang terjadi sering haus, 

buang air kecil dan kelelahan. Beberapa anak 
bahkan mengalami peningkatan rasa lapar dan 
pandangan kabur. Pada anak yang mengidap 
diabetes tipe 1, penurunan berat badan 
merupakan gejala utama yang bisa terlihat 

Diabetes pada Anak.
Penyebab dan Cara Menanganinya

sebelum didiagnosa. Gejala diabetes tipe 1 pada 
anak cenderung berkembang dengan cepat 
dalam beberapa minggu.

Bagaimana mengobatinya? 
Jika bunda melihat gejala-gejala di atas pada 

anak-anak, sebaiknya segera periksakan kepada 
dokter. Anak mungkin akan merasa terganggu 
dengan perawatan diabetes yang melibatkan:

1. Pembatasan jenis makanan.
2. Pengaturan aktivitas.
3. Kepatuhan untuk mengukur gula darah dan 

pengobatan.

Dan hal terakhir berikut ini yang bisa bunda 
Iakukan jika putra atau putrinya yang mengidap 
diabetes:

1. Mengukur level gula darah secara rutin dan 
ajarkan anak melakukannya sendiri.

2. Mempelajari bagaimana cara menyuntikkan 
insulin. Biasanya, disuntikkan pada kulit di 
atas perut atau paha.

3. Mengetahui gejala gula darah rendah 
dan apa yang harus dilakukan ketika 
menghadapi masalah tersebut.

4. Jika anak sudah berusia 9 tahun, pelan-
pelan ajarkan dia untuk menyuntik insulin 
sendiri.

Oleh: dr. Rochima Dian Anggraini

solusisehat
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Keluarga merupakan sebuah lingkungan 
pendidikan yang pertama dan utama 
bagi anak. Karena di situlah anak mulai 

mengenal segala sesuatu hingga mereka menjadi 
mengerti dari yang semula tidak mengerti. 
Keluarga juga dapat diartikan sebagai kelompok 
sosial pertama dalam kehidupan manusia. Dimana 
ia belajar menyatakan diri sebagai manusia sosial 
dalam interaksi dengan kelompoknya. 

Keluarga merupakan tempat pertama 
dan utama dalam proses pendidikan anak. 
Keluarga juga merupakan unit sosial terkecil 
yang memberikan pondasi primer bagi 
perkembangan anak dan memberikan pengaruh 
yang menentukan bagi pembentukan watak dan 
kepribadian anak, yaitu tidak bisa dihapuskan 
bagi kepribadian anak.

Anak merupakan amanat yang diberikan 
oleh Allah kepada orang tuanya. Orang tua 
bertanggung jawab penuh atas anaknya di 
hadapan Allah SWT. Anak diciptakan oleh Allah 
dengan dibekali pendorong alamiah yang dapat 
diarahkan ke arah yang baik ataupun buruk. 

Maka dari itu, orang tua berkewajiban untuk 
memanfaatkan kekuatan-kekuatan alamiah itu 
dengan mengarahkan atau menuntun anaknya ke 
jalan yang benar. 

Serta mendidik anaknya sejak dini dan 
membiasakan diri berbuat baik dan adat istiadat 
yang baik agar mereka tumbuh dan berkembang 
menjadi manusia yang berguna bagi dirinya dan 
bagi lingkungannya.Anak memiliki fitrah berupa 
bentuk atau wadah yang dapat diisi dengan 
berbagai kecakapan dan keterampilan yang 
dapat berkembang sesuai dengan kedudukannya 
sebagai makhluk yang mulia. Pikiran, perasaan 
dan kemampuannya berbuat merupakan 
komponen dari fitrah itu.Itulah fitrah Allah yang 
melengkapi penciptaan anak sebagai manusia

Salah satu kepribadian anak muslim adalah 
dengan berpakaian sesuai dengan kaidah Islam. 
Berpakaian sesuai dengan kaidah Islam nantinya 
dapat membentuk jati diri seseorang yang sesuai 
dengan aturan-aturan Islam dan sebagai salah 
satu benteng pelindung dari hal-hal negatif. 
Berpakaian sesuai dengan kaidah Islam harus 

Kenalkan Anak Berpakaian yang Santun
Oleh: Regina Citra Arini (Founder Taman Al Iman)

smartparenting
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dibiasakan sejak dini.
Busana atau pakaian yang dalam bahasa Arab 

yaitu albisah, adalah bentuk jamak dari kata libas. 
Yaitu sesuatu yang dikenakan manusia untuk 
menutupi dan melindungi seluruh atau sebagian 
tubuhnya dari panas dan dingin. 

Bagi manusia, pakaian dapat memberikan 
tiga manfaat sekaligus. Selain berfungsi menutupi 
tubuhnya karena fitrah, pakaian juga melindungi 
dari berbagai gangguan dan perubahan cuaca. 
Pakaian pun bisa menjadi sarana yang dapat 
memperindah penampilan. Esensi yang lain lagi, 
yaitu seberapa jauh kesyukuran kita kepada Allah 
atas nikmat yang telah diberikan kepada kita. 
Rasa syukur kepada Allah kita tuangkan salah 
satunya dengan cara memanfaatkan berbagai 
kenikmatan itu untuk menaati dan mendekatkan 
diri kepadaNya

Adapun yang dimaksud berbusana muslim 
adalah penggunaan pakaian yang sesuai dengan 
kaidah-kaidah. Pakaian anak perempuan memiliki 
kaidah sebagai berikut, yaitu:

a. Menutup seluruh tubuh kecuali wajah, 
tangan, dan kaki.

b. Sederhana dalam menghiasi pakaian, 
wajah, tangan, dan kaki.

c. Harus berbeda dengan pakaian laki-laki 
d. Terbuat dari bahan yang tidak transparan.

smartparenting

Pakaian anak laki-laki dalam Islam memiliki 
kaidah sebagai berikut:

a. Menutup aurat, yaitu dari pusar sampai 
lutut.

b. Sederhana dalam menghiasi pakaian, 
wajah, tangan, dan kaki.

c. Pakaian dan perhiasan itu harus yang 
dikenal oleh masyarakat Islam.

d. Harus berbeda dengan pakaian perempuan.
e. Terbuat dari bahan yang tidak transparan.

Nilai-nilai akhlak dalam berbusana muslim 
ialah prinsip atau hakikat yang menentukan harga 
dan makna dari sesuatu. Akhlak diartikan sebagai 
ilmu tata krama, ilmu yang berusaha mengenal 
tingkah laku manusia, kemudian memberi nilai 
pada perbuatan baik atau buruk sesuai dengan 
norma-norma dan tata susila. 

Ada pun yang dimaksud dengan nilai-nilai 
akhlak dalam berbusana muslim adalah hakikat 
atau makna akhlak yang terkandung di dalam 
berbusana muslim. Nilai-nilai akhlak yang 
terkandung dalam berbusana muslim antara 
lain menjaga kehormatan, membersihkan hati, 
tanda kesucian, menjaga rasa malu, mencegah 
dari keinginan dan mengikuti bisikan setan, dan 
menjaga ghirah. Akhlak lain yang tercermin antara 
lain tanda cinta, bersyukur, taqwa kepada Allah, 
tawadhu.
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Make Up Syar’I dan Halal
sebagai Sarana Syiar

Merias diri dan mengaplikasikan make 
up adalah salah satu kegiatan yang 
sangat dekat dengan perempuan. 

Berbagai teknik make up mudah dipelajari dari 
media sosial. Berbagai jenis make up dengan 
berbagai bahan, mudah di dapat di pasaran. 
Sayangnya, belum semua make up yang ada 
halal. Hal ini lah yang menjadi kegundahan 
abgi Ani Rohaeni. Seorang make up artist asal 
Bandung.

Sudah sejak 2014 Ani dekat dengan dunia 
wedding. Awalnya, Ani membangun sebuah 
wedding organizer. Namun, karena mulai 
diminta untuk membantu merias para keluarga 
client yang belum tertangani oleh makeup 
artist. “Awalnya dari situ. Mencoba coba untuk 
merias. Akhirnya saya mulai kursus merias dari 
banyak guru,” kenangnya.

Selama lima tahun, Ani menjadi makeup 
artist. Namun, kegelisahan akan pekerjaan 
ini ia rasakan menjelang usianya yang ke 40 

tahun. Tepatnya tahun ini. “Umur sudah mau 
40 tapi kok pekerjaan saya gini-gini saja ya. 
Piker saya saat itu. Dan saya takut kalau saya 
belum manfaat dan nanti terbawa sampai 
mati,” ujar perempuan asli Bandung ini.

Sampai akhirnya Ani mendapat pesan dari 
grup Teman Halal tentang apa itu halal dan 
berbagai pelajaran lainnya. Dari situlah Ani 
memutuskan untuk belajar lebih tentang halal 
haram dan menggunakan kosmetik berbahan 
halal untuk makeupnya. “Saat itu juga saya 
memutuskan hanya menerima client yang 
menggunakan hijab,” jelasnya.

Bagi Ani, make up syar'i bukan hanya 
perkara tidak menyambung bulu mata atau 
tidak mencukur alis saja. Tapi juga peduli 
dengan bahan yang digunakan. “Selama ini 
banyak wedding organizer yang claim syari tapi 
masih menggunakan bahan non halal. Padahal 
itu juga sangat penting. Karena kosmetik 
langsung bersinggungan dengan kulit,” 

Dokumentasi Pribadi Anie Dee
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paparnya.

Awalnya, memang sulit bagi Ani yang 
sebelumnya terbiasa menggunakan kosmetik 
non halal karena bahan-bahan pencampur 
yang berbeda membuat hasil beda juga. 
“Awalnya kaget juga karena bahan non halal 
biasanya tidak oksidasi. Dan lebih mudah 
sekali untuk dibaurkan,” ujar pemilik akun 
Instagram @anie_dee.mua ini. Namun, 
dengan bekal Teknik makeup yang ia pelajari 
sebelumnya, tak perlu waktu lama untuk Ani 
beradaptasi. 

Sayangnya, make up syari dan halal 
ini belum banyak dipahami oleh para 
client. Sehingga, menjadi tugas Ani untuk 
mengedukasi clientnya. “InsyaAllah ini menjadi 
sarana syiar kita juga yang sesuai dengan 
pekerjaan. Agar makin banyak perempuan 
yang aware dengan apa yang menempel di 
kulitnya,” jelasnya.

Salah satu ketakutan dari para client 
adalah hasil makeup yang tidak bagus dan 
tidak cantik. Karena para makeup artist 
kebanyakan selalu memasang bulu mata palsu 
dan cukur alis agar client lebih cantik. Padahal 

Rasulullah melarangnya, seperti dalam hadist 
“Allah melaknat orang yang mentato dan yang 
minta ditato. Allah pula melaknat orang yang 
mencabut rambut wajah dan yang meminta 
dicabut.” (HR. Muslim).

Ani pun memberikan pengertian “Yuk 
kita hijrah cantik” pada clientnya. Juga 
membuktikannya dengan hasil make up yang 
tak kalah bagus dari make up non halal. 
“Alhamdulillah sekarang saya sudah 100 
persen pakai makeup halal. Tentu sangat 
terbantu juga dengan semakin banyaknya 
brand make up lokal yang mengeluarkan 
kosmetik halal. Tapi beberapa yang tidak saya 
temukan di Indonesia, saya pakai kosmetik 
Malaysia,” paparnya.

Ani juga menambahkan bahwa meski 
makeup halal mempunyai titik kesulitan 
tersendiri, namun tetap ada sisi positifnya. 
“Makeup halal jauh lebih nyaman. Rasanya 
dingin dan lembut. Juga lebih ringan. 
Sedangkan makeup non halal kadang sangat 
susah dibersihkan. Yuk kita hijrah cantik,” 
serunya. (grc)

Dokumentasi Pribadi Anie Dee
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Sensasi Mie Tebal ala Jepang

Banyak sekali jenis makanan Jepang yang 
masuk ke Indonesia dan menjadi favorit. 
Seperti sushi dan juga ramen. Ramen 

adalah salah satu jenis mie dari Jepang yang paling 
familiar di kalangan pecinta kuliner. Karena tekstur 
mie yang mirip dengan mie yang ada di Indonesia. 
Ternyata jenis mie dari Jepang sangat beragam. 
Mulai dari ramen, shirataki, soba, sampai udon. 

Udon adalah salah satu mie yang jarang dikenal. 
Namun, Marugame Udon berhasil mengemasnya 
menjadi salah satu olahan mie yang lezat. Udon 
adalah mie yang terbuat dari gandum dengan 
tekstur lembut dan chewy. Bentuknya lebih tebal 
dari ramen dan juga lebih pendek. Namun, rasanya 
lebih netral sehingga cocok dipadukan dengan 
berbagai topping dan kuah.

Salah satu menu udon yang paling favorit dari 
Marugame Udon adalah spicy tori baitan udon. 
Menu ini memiliki rasa pedas yang light dari kuah 
kaldu ayamnya. Rasa udon yang netral lebih terasa 
gurih dengan topping potongan ayam dan jamur 
shimeji yang melimpah.taburkan sedikit nori dan 
daun bawang agar lebih kaya rasa.

Karena udon punya rasa yang tidak terlalu 
kuat, udon juga cocok dipadukan dengan bumbu 
khas Italia seperti carbonara. Cobalah menu beef 
carbonara udon dengan potongan sosis sapi dan 
taburan keju yang generous. 

Untuk Anda pecinta nasi, tak perlu khawatir. 
Marugame udon juga menyediakan menu nasi 
dengan berbagai topping seperti sukiyaki beef, 
beef curry, chicken katsu curry dan tendon rice. 
Menikmati santapan di Marugame Udon rasanya 
tidak lengkap tanpa tempura yang beraneka 
ragam. Seperti ebi tempura, skewered tofu roll, dan 
skewered shumai.

Tenang saja, karena semua bahan dan proses 
pengolahan di Marugame Udon seluruh Indonesia 
sudah bersertifikat halal MUI. Yang tentunya 
menjamin kualitasnya. (grc)
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Marugame Udon
Tunjungan Plaza 3, Jl. Basuki Rahmat No.8-12, 
Kedungdoro, Kec. Tegalsari, Kota Surabaya.
     @marugameudon
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Doa Keselamatan Dunia dan Akhirat

Artinya:
"Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan hidup di dunia dan kebaikan hidup di akhirat, 

dan jagalah kami dari siksa api neraka."

ً
خِرَةِ حَسَنَة

ٰ
لأ

ْ
ي ا ِ

 وَ�ف
ً
يَا حَسَنَة

ْ
ن ِ الدُّ

تِنَا �ف
ٰ
نَا أ  رَبَّ

ارِ ابَ النَّ
َ

وَقِنَا عَذ

Yuk Kita Mewarnai !
Jangan lupa unggah hasil karyamu di akun media sosial

Ayah dan Bunda dan tag ke Instagram @yatimmandiri yaa.
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Mau Karyamu dimuat di sini ??
Yuk kirimkan karyamu ke redaksi majalah di 

Graha Yam Mandiri JI. Raya Jambangan No. 135-137 Surabaya
atau melalui email media@yammandiri.org
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Bangun Usaha dari Pengalaman
Samudra Trophy & Souvenir Yogyakarta

Memiliki cukup pengalaman di dunia 
kerja bisa menjadi salah satu 
modal utama dalam membangun 

usaha pribadi. Seperti yang dijalani oleh 
Huri Prasetya. Pria yang akrab disapa Huri 
ini sudah terjun di dunia percetakan vandel 
dan piala sejak 2004. Memang, awalnya Huri 
buta akan pekerjaannya ini. Namun, karena 
“kebutaannya” ini malah menjadi motivasinya 
untuk terus belajar. “Dulu pertama kali kerjanya 
merakit piala,” kenangnya.

Dari merakit piala, Huri mulai belajar 
hal lainnya. Seperti bagaimana mengenali 
konsumen, bagaimana melayaninya, sampai 
pada pemasarannya. “Semua seluk beluk dunia 
piala ini akhirnya saya paham setelah 14 tahun 
belajar,” ujarnya. Karena merasa sudah cukup 
pengalamannya bekerja, Huri memutuskan 
untuk membangun usahanya sendiri pada 
2018.

Usaha yang ia bangun pun tak jauh 
beda dengan pengalamannya bekerja dulu. 
Samudra Trophy & Souvenir adalah nama 
usaha barunya. Yang ia kerjakan pun sama. 
Menerima pesanan piala, vandel, plakat dan 
sejenisnya. Huri mengatakan bahwa keyakinan 
adalah modal utama dalam membangun usaha. 
“Tentu modal uang dan sebagainya juga perlu. 
Tapi jika kita yakin, Allah pasti akan bantu,” 
tambahnya.

Nama “Samudra” dipilih oleh Huri karena 
memiliki arti yang luas. Juga “Samudra” adalah 
tempat berkumpulnya air lagi dari hulu ke hilir. 
“Dari dulu saya juga suka nama Samudra. 
Kalau punya usaha, ingin saya beri nama 
Samudra semua,” ujarnya lantas tertawa. 
Samudra Trophy & Souvenir terletak di tengah 
kota Yogyakarta, sehingga memudahkan para 
pelanggan untuk mencarinya.

Dalam membangun usahanya ni, Huri cukup 
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mudah untuk menggaet pelanggan. Sebab 
dirinya sudah mengenal banyak customer sejak 
dari tempat bekerjanya dulu. Bahkan dirinya 
sudah paham betul akan selera pelanggan. 
Meski baru satu tahun berjalan, Huri saat 
ini sudah dibantu oleh tiga orang pegawai. 
“Kadang sampai lima orang kalau sedang 
ramai pesanan seperti saat sedang musim 
lomba,” papar pria 37 tahun ini.

Proses membuat piala memang tidak 
mudah. Cukup banyak proses yang harus 
dilalui. Mulai dari desain, memahami request 
dari pelanggan, hingga merakit piala. Namun 
karena Huri sudah memahami proses dari hulu 
ke hilir proses yang panjang ini pun terasa 
lebih mudah. “Piala itu sebenarnya tersusun 
dari beberapa rangkaian. Tinggal menyusun 
saja. Namun, terkadang juga pelanggan 
ada request agar pialanya terlihat berbeda,” 
paparnya.

Pada dasarnya, piala terbuat dari plastic 
dan atom yang sudah tidak bisa dilebur lagi. 
Tentunya akan lebih awet dan tidak berkarat. 
Huri mengatakan bahwa semua piala yang 
ia produksi menggunakan bahan dengan 

kualitas terbaik. Untuk memproduksi berbagai 
rangkaian piala ini Huri memesannya dari pihak 
ketiga.

Sayangnya, para produsen ini tidak ada 
yang asli Yogyakarta. Sehingga Huri harus 
memesannya dari Surabaya, Bandung, dan 
Jakarta. “Kadang untuk bikin ini juga dibantu 
teman-teman. agar bisa bantu mereka dan 
mereka ada penghasilan juga,” tambahnya. 
Pelanggannya pun sudah sampai luar pulau 
seperti Kalimantan.

Dalam usaha piala ini memang ada musim 
disaat pesanan ramai dan juga sepi. Huri 
menjelaskan bahwa musim yang paling ramai 
adalah bulan Februari sampai Agustus. Karena 
saat itu banyak sekolah yang wisuda dan 
instansi mengadakan lomba-lomba.

Di tengah usahanya yang makin maju, 
Huri tak lupa untuk memberikan rezekinya 
untuk para anak yatim dan dhuafa. Bahkan, 
kebiasaan berbaginya ini sudah mulai sejak 
sembilan tahun lalu. “Dulu ada teman kerja 
yang jadi donatur lebih dulu. Akhirnya saya 
mau ikutan buat berbagi. Alhamdulillah terus 
sampai sekarang,” kenangnya. (grc)



26 Majalah Yatim Mandiri

silaturahim

Ingin Harta Halal 
dan Berkah

Otoritas Jasa Keuangan Jakarta Timur

Rezeki yang didapat dari kerja keras kita 
selama satu bulan terkadang bisa langsung 
habis begitu saja. Tanpa sempat disisihkan 

untuk berbagi. Itulah yang tak ingin dirasakan oleh 
Mika Riandita, Kasubbag Kepatuhan Lembaga Efek 2 
OJK. Maka, Mika memilih untuk menyalurkan sedikit 
rezekinya itu pada anak yatim di bawah asuhan Yatim 
Mandiri. “Saya mengetahui Yatim Mandiri dari rekan 
kerja saya. Kebetulan beliau sudah menjadi donatur 
tetap Yatim Mandiri,” kenangnya.

Hal yang menarik Mika adalah karena ia 
ingin hartanya menjadi halal dan berkah. Karena 
sebagian dari hartanya adalah hak orang 
lain yang membutuhkan. “Salah satu yang 
membutuhkan adalah anak yatim,” tambahnya. Mika 
mengungkapkan bahwa pada awalnya donatur di 
kantornya berjumlah sekitar lima orang. “Namun 
karena zisco Yatim Mandiri tiap bulan datang 
ke kantor, akhirnya banyak teman yang tertarik. 
Termasuk para atasan,” papar Mika.

Diakui Mika tidak semua orang menyadari 
pentingnya menyalurkan zakat, infak, dan 
sedekahnya. Semua tergantung pada niat masing-
masing. “Agar tidak lupa saya selalu sisihkan di awal 
bulan. Baru sisanya untuk kebutuhan sehari-hari,” 
ujar Mika.

Bagi Mika, Yatim Mandiri adalah lembaga amil 
zakat yang tepat untuk menyalurkan donasinya. 
Karena Yatim Mandiri fokus untuk memandirikan 
yatim dan dhuafa. “Sebaiknya anak yatim-lah yang 
dibantu sebanyak mungkin,” tutupnya. (grc)

Percaya karena Kantor 
Layanan Tersebar Nasional

Kantor KPU Jakarta Barat

Rasa percaya pada sebuah lembaga 
memang bisa datang dari berbagai hal. 
Seperti karena sudah tersebarnya banyak 

cabang dari lembaga tersebut di berbagai daerah. 
Hal ini lah yang membuat Cahyo Kusworo, Kepala 
Sub Bagian Program dan Data KPU Kota Jakarta 
Barat, memilih Yatim Mandiri sebagai salah satu 
lembaga yang ia percaya. 

Pria yang akrab disapa Cahyo ini mengaku 
pertama kali mengetahui Yatim Mandiri karena kantor 
Yatim Mandiri Jakarta Barat yang sangat dekat 
dengan rumahnya. “Kebetulan juga sebelum saya jadi 
donatur ada petugas dari Yatim Mandiri yang datang 
ke kantor dan menawari kami menjadi donatur,” 
kenangnya. Karena merasa tidak asing dan kantor 
yang dekat dengan rumah, Cahyo pun percaya untuk 
menjadi donatur.

Jiwa sosial yang dimiliki Cahyo memang tinggi. 
Dirinya sudah biasa memberi santunan untuk anak-
anak yatim. Sehingga menjadi donatur bukanlah hal 
berat baginya. Dirinya pun tak lupa mengajak rekan-
rekan kerjanya untuk menjadi donatur. “Alhamdulillah 
meskipun baru tiga orang, tapi kami rutin donasi dari 
penghasilan pribadi,” paparnya.

Selain karena lokasi kantor Yatim Mandiri Jakarta 
Barat yang dekat dengan rumahnya, Cahyo juga 
percaya pada Yatim Mandiri karena cabangnya yang 
sudah tersebar di 45 kota seluruh Indonesia. “Selain 
itu juga Yatim Mandiri sering mengadakan kegiatan 
di luar sehingga menambah kepercayaan donatur,” 
tutupnya. (grc)
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Mengeluarkan Kewajiban 
Zakat untuk Yatim

Kantor Bea Cukai Kudus

Awal perkenalan Ade Kurniawan dengan 
Yatim Mandiri adalah saat dirinya baru 
pertama kali tiba di Kudus. Saat iu, Ade 

baru di mutasi dari Kantor Bea Cukai Balikpapan. 
“Salah satu pertanyaan yang saya tanyakan saat 
pertama kali tiba disini adalah lembaga amil zakat 
mana yang memfasilitasi pembayaran zakat rutin?” 
kenang pria yang akrab disapa Ade ini. Akhirnya, 
rekan-rekan kerjanya memberi rekomendasi pada 
Ade, salah satunya adalah Yatim Mandiri Kudus.

Hal yang membuat Ade tertarik untuk menjadi 
donatur Yatim Mandiri karena Yatim Mandiri fokus 
pada anak yatim dhuafa. “Dimana berdasarkan 
hadist imam Bukhari orang yang menyantuni anak 
yatim di dunia akan menempati kedudukan yang 
tinggi di surga dekat dengan kedudukan Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam,” ujar Kasubsi 
Administrasi Barang Hasil Penindakan ini.

Ade pun tak lupa untuk mengajak rekan-
rekannya untuk selalu berbagi pada sesama. 
“Kami memfasilitasi untuk mengajak teman0teman 
menjadi donatur,” ujarnya. Ade mengatakan 
bahwa dirinya mengumpulkan donasi dengan 
cara memotong gaji melalui bendahara kantor tiap 
bulannya.

“Pertimbangannya adalah apabila sudah 
sampai nisab, zakat adalah kewajiban. Sehingga 
agar tidak lupa, sebaiknya dikeluarkan saja di awal 
sebelum gaji saya gunakan. 

Untuk saya sendiri jumlah donasi zakat dan 
infak saya sendiri selalu tetap,” papar Ade. (grc) 

Menambah Pengetahuan 
dari Majalah

PT.Trass Anugrah Makmur Pasuruan

Awal mula perkenalan para karyawan 
PT.Trass Anugrah Makmur dengan Yatim 
Mandiri Pasuruan adalah saat seorang 

satpam menjadi donatur Yatim Mandiri. Dari sanalah 
akhirnya Yatim Mandiri Pasuruan mulai dikenal. Salah 
satunya adalah Ayunda Devi Oktriyana. “Pertama kali 
kenal itu saya diberi tahu oleh salah seorang teman. 
lalu beliau menawari mau tidak menjadi donatur,” 
kenang perempuan yang akrab disapa Ayunda ini.

Lalu, Ayunda pun bersedia menjadi donatur 
karena setiap bulannya bisa dijemput donasi. 
Tepatnya pada februari 2019, Ayunda menjadi 
donatur. Perempuan yang menjabat sebagai 
accounting staff ini mengatakan bahwa pada 
awalnya hanya ada sekitar lima orang yang menjadi 
donatur. Seiring berjalannya waktu semakin 
bertambah. “Sekarang sudah ada 15 orang,” 
tambahnya.

Tak hanya donasi rutin, Ayuda dan rekan-
rekannya juga bersemangat saat membantu adik-
adik yatim di bulan ramadhan melalui program kupon 
buka puasa bersama. “Inginnya bisa terus beramal. 
Salah satunya dari uang gajian setiap bulannya. 
Apalagi di Yatim Mandiri sangat mudah dengan 
jemput donasi,” paparnya.

Salah satu hal yang membuat Ayunda percaya 
dan merasa nyaman berdonasi di Yatim Mandiri 
adalah adanya majalah yang diberi setiap bulan. 
Bagi Ayunda, dirinya bisa menambah ilmu, terutama 
ilmu agama dari bacaan tersebut. “Alhamdulillah isa 
tambah pelajaran,” tutupnya. (grc)
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Bersama Bantu Korban Kerusuhan 
dari Timur Indonesia

Kerusuhan di Wamena beberapa waktu 
lalu menyisakan banyak cerita. Salah 
satunya adalah cerita pemulangan para 

pengungsi ke tempat asalnya. Pada Rabu (2/10), 
Yatim Mandiri Malang bersama FOZ Malang 
berkumpul di BAKORWIL (Badan Koordinasi 
Wilayah) Malang pukul 14.00. 

Dari hasil koordinasi didapatkan semua 
kegiatan ini satu komando yang dipimpin 
langsung Indra, Pengurus FOZ Malang. Untuk 
seluruh teman-teman FOZ diinstruksikan 
menyiapkan logistik, ambulan, dan armada 
pemulangan para pengungsi. Pengungsi juga 
disambut oleh Khofifah Indar Parawansa, 
Gubernur Jawa Timur.

Yatim Mandiri pada hari pertama menyiapkan 
sosis Super Gizi Qurban sebanyak 5 karton. Dan 
fokus pada trauma healing untuk balita. Bersama 
ACT menyiapkan arena bermain darurat. Ada 
perosotan, 5 box mainan yang disiapkan oleh 
relawan ACT.  Untuk sosis Super Gizi Qurban, 
Yatim Mandiri memberikannya  pada penyintas 
yang akan menuju ke Probolinggo karena 
membawa armada yang cukup banyak. Sehingga 
tidak memberatkan angkut barang bawaan para 

penyintas
Pada hari kedua, Kamis (3/10), bersama 

rekan relawan lainnya, Yatim Mandiri Malang 
meluncur ke Pangkalan Militer Angkatan Udara 
Abdurrahman Saleh. Di sana kami melaksanakan 
sholat dhuhur sambil menunggu para pengungsi 
yang sudah berangkat jam 8 pagi dari Papua. 
Tepat jam 14.56 pesawat Hercules mendarat di 
landasan lanud Abdurrahman Saleh. 

Untuk hari kedua ini penyintas tidak ada 
yang sakit parah. Hanya ada satu anak di dalam 
pesawat yang muntah dan pingsan yang langsung 
ditangani oleh tim medis di bandara. Karena hari 
pertama ada salah satu orang yang stroke.

Setelah seluruh penyintas keluar dari 
pesawat semua didata oleh Dinas Sosial, Yatim 
Mandiri  membantu mengangkat barang-barang 
penyintas dan turut serta mendata dengan cara 
memasangkan gelang kepada seluruh pengungsi. 
Setelah sampai di BAKORWIL, sifatnya sudah 
tertutup. Hanya dinas sosial dan pihak terkait saja 
yg boleh masuk. Sehingga dari 107 penyintas 
kami tidak bisa mendapatkan jumlah pasti 
masing-masing daerah. Alhamdulillah, kegiatan 
berjalan dengan lancar sampai akhir. (ang/grc)

jendela
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Calon Ustaz Jago Pencak Silat
Achmad Maulana

Sanggar Genius Depok

Achmad Maulana adalah salah satu anak 
sanggar binaan sanggar genius Yatim Mandiri 
Depok yang memiliki segudang prestasi. Saat 
ini ia duduk di bangku sekolah dasar kelas 6 
di SDN Depok Baru 1. Biasa dipanggil akrab 
teman-temannya dengan Maulana. Anak laki 
laki ini insyaAllah  anak yang rajin dan super 
banget Birrulwalidainnya. 

Selain itu  hablumminallah dan 
hablumminannasnya juga seimbang. Terlihat 
dari ia yang selalu rajin menjadi muadzin dan 
iqomah di masjid dekat rumahnya. Hubungan 
dengan teman-temannya pun sangat baik. 
Terlihat dari banyaknya teman. Apalagi ketika 
tidak hadir ke sanggar pasti teman-temannya 
merasa kehilangan. 

Ya, Maulana anak yang memiliki tempat 
spesial di hati teman-temannya.  Ketika ada 
jadwal mengaji di sanggar, suaranya yang  
terdengar paling indah dan jelas. Pribadinya 
yang seimbang, tak lain tidak bukan karena 
didikan kedua orang tuanya dan lingkungan 
sekitar rumahnya yang baik. Sehingga 
membuatnya menjadi anak yang tumbuh 
dengan baik.

Akhir bulan September lalu, tepatnya 30 
September 2019 bertempat di GOR Kartika 
Kostrad, Cilodong, Maulana mengikuti 
turnamen pencak silat bidang fighting yang 
diselenggarakan oleh BNN CUP 2. Sebanyak 
1800 atlet silat mengikuti turnamen. Para atlet 
terdiri dari pelajar SD, SMP dan SMA dari 

naikkelas
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berbagai daerah di Pulau Jawa. 
Kegiatan ini dibuka langsung oleh Wali 

Kota Depok Mohammad Idris. Kegiatan ini 
sekaligus mengkampanyekan perang terhadap 
narkotika dan obat berbahaya (narkoba) 
dikalangan pelajar. Beliau mengapresiasi atas 
terselenggaranya kegiatan tersebut. Pencak 
silat, ucapnya, merupakan salah satu alternatif 
untuk membina generasi muda menjadi 
penerus bangsa yang berani dan tangguh. 
Pembukaan ini juga dihadiri oleh kepala BNN 
Kota Depok, AKBP M Rusli Lubis, Ketua KONI 
Kota Depok Amri Yusra, dan Ketua IPSI Kota 
Depok H, Hasanudin.

 Anak yang ingin melanjutkan ke pesantren 
dan bercita-cita menjadi ustadz  ini berhasil 
meraih juara dan membawa pulang medali 
emas di turnamen ini. Dan ini adalah emas 
yang ke 3 yang berhasil Maulana raih. 
Dukungan, doa orangtua, pelatih dan juga 
teman temannya yang sangat luar biasa 
membuat Maulana percaya diri saat berada di 
pertandingan. Semangatnya bisa dilihat dari 
tidak pernah absen dari jadwal latihan setiap 
pekannya. Dalam sepekan maulana memiliki 
waktu 2 hari, dan setiap pertemuannya 
memiliki waktu 2 jam untuk latihan. 

Bakatnya memang sudah terlihat 
sejak TK. Dan kakaknya juga mendorong 
kemauan Maulana untuk lebih serius dalam 
memperdalam keahlian bela diri ini. Kemudian 
orang tuanya mendaftarkan Maulana saat 
Maulana kelas 1 sekolah dasar. Sudah berjalan 
6 tahun Maulana mengikuti ini. 

Beberapa kali memberanikan diri untuk ikut 
turnamen dan beberapa kali juga ia pulang 
dengan tidak membawa hasil. Tapi, semangat 
Maulana tak luntur begitu saja. Hal inilah yang 
memotivasi dan menjadi hal yang menantang 
untuk Maulana. Kegagalan itu menjadikan 
semangat Maulana untuk lebih giat berlatih. 
Motivasi terbesar Maulana adalah ibunya.  
Katanya “ Saya mau membahagiakan ibu saya 
kak. Dan ingin menjaga kepercayaan ibu saya 
yang telah memberikan segalanya kepada 
saya”.

Begitulah Maulana, anak manis dan 
pendiam di sanggar namun begitu tangguh 
saat berada di medan turnamen. Bertanding 
dengan sportif dan selalu mengikuti arahan 
pelatih menjadikan maulana percaya diri. Dan 
semua yang maulana capai hingga detik ini, 
semua atas izin Allah dan terutama atas do’a 
kedua orangtuanya. (rli)

naikkelas
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kemandirian

Bangga Mendapat Ilmu dari MEC

Izinkan saya menceritakan bagaimana 
bangganya, saya dan juga teman-teman 
MEC angkatan 14 yang baru diwisuda pada 5 

Oktober 2019 lalu.Sopyan, begitu saya akrab disapa. 
Tanah Sumatera adalah tanah kelahiran saya. Bapak 
adalah seorang kuli bangunan. Dulunya. Ibu seorang 
ibu rumah tangga. Dan saya memiliki tiga kakak. 
Namun, saat kelas enam sekolah dasar, bapak sakit. 
Tak lama setelah itu, bapak meninggal. Dari situlah 
saya memiliki tekad kuat untuk sekolah setinggi-
tingginya. 

Berangkat ke Surabaya, belajar di MEC adalah 
sebuah pengalaman yang luar biasa. Salah satu 
yang paling saya syukuri adalah bisa belajar 
adab dan akhlak. Juga MEC mengajarkan saya 
bagaimana beribadah dengan rajin dan taat. Tak lupa, 
pengalaman-pengalaman saya berjualan selama 
masa pendidikan menjadi bekal yang sangat penting 
dalam kehidupan saya ke depan.

Setelah masa magang di Baznas selesai, kami 
kembali ke kampung halaman masing-masing. 
Kebanyakan dari kami bekerja. 116 orang tepatnya. 
Dan sembilan orang dari angkatan 14 mempunyai 
usaha sendiri. Alhamdulillah. Saya, bersama sahabat 
sejak di MEC, Tarmizi, bekerja di Yatim Mandiri 
Lampung. Kami mengemban amanah sesuai dengan 
jurusan kami saat pendidikan. Manajemen zakat.

Saya mendapat kabar kami akan wisuda sebulan 
sebelumnya. Tentu, itu waktu yang pendek untuk 
menabung ongkos perjalanan. Tapi, karena saya ingin 
sekali bertemu dengan teman-teman lagi, saya tekad 
menabung.

Bangga. Senang. Terharu. Itu yang kami rasakan 
saat akhirnya dinyatakan lulus 100 persen. Kami 
yang berangkat dari desa, luar kota, bahkan luar 
pulau, akhirnya lega. Kami bisa pulang dengan 
membanggakan orang tua. Alhamdulillah, saya juga 
mendapat predikat lulusan terbaik. Saya juga merasa 
bangga saat para kakak-kakak alumni mendapat 
penghargaan. Mereka dipanggil sebagai Duta 
Kemandirian. 

Mereka adalah kak Muhtadi dari angkatan 1, 
owner Jakur Ekspedisi dan Ketua Perpam Mandiri. 
Lalu kak M. Haspulloh, owner ATAN Spesialis 
Branding. Yang ketiga, kak M. Lutfi Aji Arya Putra. 
Seorang blogger yang juga dosen bisnis online di 
MEC. Ada juga kak Nurul Fathoni, owner Zona Optik 
Lamongan. Yang terakhir kak Harisul Mu'minin, 
distributor Madu Premium Alqubro dan Hijrah Online. 

Tentu saya bercita-cita menjadi sukses seperti 
mereka. Terima kasih MEC dan Yatim Mandiri. Terima 
kasih donatur. Oh ya, foto di atas bukan foto saya ya. 
Itu Aqram. Teman seperjuangan saya yang berasal 
dari Sulawesi. (sop/grc)

Mandiri Entrepreneur Center
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Insan Cendekia Mandiri Boarding SchoolSekolah Tinggi Agama Islam An-Najah 
Indonesia Mandiri

Presentasi Hasil Penelitian
dari Mahasiswa Harvard University

Diseminasi penelitian tentang Environmental 
Impact and Nutrient Quality Assessment 
of the Current Diet in Surabaya, Indonesia 

(Dampak Lingkungan dan Penilaian Kualitas Nutrisi 
terhadap Diet Sekarang ini di Surabaya, Indonesia) 
oleh Angela Shields dari Harvard T.H. Chan School 
of Public Health. Ketua STAINIM, Drs. H. Sodikin 
mengembankan tugas tersebut dibawah naungan 
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat 
(LPPM) yang diketuai oleh Norma Rosyidah, M.SEI. 
LPPM dan 2 peneliti melakukan kegiatan survei 
dengan mengambil sampel 100 orang bunda-bunda 
binaan Yatim Mandiri Sidoarjo Surabaya. 

 Angela mengaitkan konsumsi beberapa 
makanan dengan emisi gas efek rumah kaca 
(Green House Effect). dimana pengaruh paling 
tinggi makanan terhadap gas efek rumah kaca 
adalah  daging merah yakni sebesar 3,5 kg CO2/100 
gram, kemudian protein dari hewan sebesar 2,5 kg 
CO2/100 gram, dan protein dari tumbuhan, sayur, 
buah dan lain-lain di bawah 0,5 kg CO2/100 gram. 

Kemudian dapat disimpulkan bahwa makanan 
yang dikonsumsi oleh responden cukup sehat 
karena didominasi dari biji-bijian, protein dari 
tumbuhan, sayuran dan buah-buahan. Sehingga 
bisa dikatakan bahwa pola konsumsi 100 responden 
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap emisi 
gas efek rumah kaca. Menurut Angela masyarakat 
Indonesia seharusnya lebih banyak mengkonsumsi 
makanan-makanan yang berasal dari tumbuhan. (dik)

kemandirian
Melatih Kepemimpinan dan 

Kedisiplinan

Pada 24 hingga 26 September 2019, 
terlaksana kegiatan dasar kepemimpinan di 
Trawas Mojokerto. Kegiatan ini merupakan 

pelatihan dasar tentang segala hal yang berkaitan 
dengan kepemimpinan untuk siswa kelas X. 

Hal serupa dengan tahun sebelumnya, LDKS 
ini dilaksanakan di Villa Emak. Di sana terdapat 
beberapa fasilitas alam yang menunjang sebagai 
sarana pelatihan kepemimpinan. Dipandu oleh tim 
khusus “BP” dan OSIS SMA, kegiatan berjalan 
dengan efektif. Peserta diajarkan terkait dengan 
sikap konsistensi dalam kedisiplinan sehingga kelak 
diharapkan bisa fokus meraih impiannya. 

Turut mengundang dua pemateri yang 
berkompeten dalam hal ini yakni Ustad Syaiffuddin 
Noer, M.Pd beliau menyampaikan materi terkait 
dengan Keislaman-Keindonesiaan dan Ustad Ahmad 
Subkhi menyampaikan materi kepemimpinan. 

Segala aktivitas yang sudah teragendakan 
dilakukan tepat waktu sesuai durasi yang telah 
ditetapkan. Peserta dengan penuh semangat 
dan antusias mengikuti agenda tersebut dengan 
suka cita. Beberapa diantaranya merasa bahwa 
kegiatan ini bermakna agar selalu fokus dan 
konsisten pada tujuan, rasa kekompakan pada 
sebuah proses yang menjadi tolok ukur dari sebuah 
perjuangan, rasa solidaritas dan memiliki yang tinggi 
akan membuahkan hasil yang diharapkan, serta 
kemantapan pada sebuah jati diri sehingga menjadi 
pribadi yang lebih baik lagi di kemudian hari. (grc)
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kabarnusantara

Rayakan Muharram bersama 
Yonzipur 10

Pasuruan. Pada Ahad (15/9), Yatim Mandiri 
Pasuruan menggelar event Muharram dengan 
tema “Yatim Berdaya, Yatim Mandiri” dengan 
menggandeng Yonzipur 10 Kota Pasuruan. Acara diisi 
dengan materi pengenalan senjata, penampilan PBB 
Bersenjata oleh personil kompi batalyon Yonzipur 10 
serta tampilan drumbandnya. 

Di awal acara telah disampaikan profil dan 
program Yatim Mandiri oleh Kepala Cabang Yatim 
Mandiri Pasuruan Abdul Azis dan sambutan oleh 
Mayor CZI Uda Anandhuha selaku Wakil Komandan 
Yonzipur 10. Alhamdulillah dalam acara tersebut 
mendapat banyak support dari para donatur terlebih 
dari Yonzipur 10 Kota Pasuruan. (*)

Wakil Walikota Mojokerto Terima 
Audiensi Anak-anak Yatim

Mojokerto. Yatim Mandiri Mojokerto pada 
Jumat (13/9), mengajak anak-anak yatim 
binaannya untuk silaturahim sekaligus audiensi 
ke Pemkot Mojokerto. Mewakili Walikota Ika 
Puspitasari (Ning Ita),Wakil Walikota Achmad 
Rizal menyambut baik kegiatan yang merupakan 
rangkaian program Muharram 1441 H Yatim 
Mandiri bertajuk “Yatim Berdaya, Yatim Mandiri”.

Wakil Walikota Achmad Rizal berharap agar 
anak-anak terus semangat belajar dan selalu 
berdoa agar bisa meraih cita-cita.

Pada kesempatan ini diserahkan secara 
simbolis Beasiswa Yatim Mandiri Kepada 18.345 
anak yatim dhuafa. Hadir dalam kegiatan ini Ketua 
BAZNAS Kota Mojokerto KH. Maksum Maulani, 
Asisten Administrasi Umum Subambihanto dan 
Kabag Kesra Choirul Anwar. (*)

Walikota Malang Hadiri Omatiq
Malang. Bertempat di Fakultas Ilmu Komputer 

Universitas Brawijaya Malang, Yatim Mandiri Malang 
mengadakan Olimpiade Matematika dan al-Qur'an  
tingkat cabang. Acara yang diikuti oleh 151 anak 
yatim dan dhuafa tersebut sangat spesial bagi 
mereka. Karena acara tersebut langsung dibuka oleh 
orang nomor satu  di Kota Malang yaitu Wali Kota 
Malang Drs. H. Sutiaji.

"Anak anak harus selalu menjaga al-Qur'an, 
baik membacanya, memahaminya maupun meng-
hafalnya," nasehat Pak Wali Kota Malang. Tidak 
hanya olimpiade, anak anak pun juga dihibur oleh 
penampilan trio komedian MLUMAH (Malang Lucu 
Mahasiswa) dan ANSAL Band. Semoga ajang ini bisa 
menumbuhkan semangat adik adik yatim dan dhuafa 
dalam rangka meningkatkan kemampuannya dalam 
bidang matematika dan al-Qur'an. (*)
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Warna-Warni Imajinasi Anak
Purwokerto. Pada Ahad (29/9) Yatim Mandiri 

Purwokerto menggelar Lomba Mewarnai dan Bakti 
Sosial dalam rangkaian even Muharram. Lomba 
mewarnai tingkat TK dan SD Kabupaten Banyumas 
ini sukses menyita simpati dari Wakil Bupati 
Banyumas yakni Drs. H. Sadewo Tri Lastiono. 

Beliau berpesan untuk anak-anak binaan Yatim 
Mandiri agar tetap semangat belajar dan terus 
optimis dalam menggapai cita-cita. Kemudian beliau 
secara simbolis melakukan penyaluran Bestari.  

Apresiasi tinggi juga diberikan bapak Wakil 
Bupati Banyumas kepada hasil karya anak dalam 
lomba mewarnai. Beliau langsung menyampaikan 
bahwa akan membeli hasil karya anak yang menjadi 
juara 1 untuk dibingkai dan dipajang di kantor kerja 
beliau. (*)

kabarnusantara
Syi'ar Muharram 1441 H 
bersama 250 Anak Yatim

Sidoarjo. Pada Ahad (22/9) lalu, Yatim Mandiri 
Sidoarjo menggelar acara doa bersama 250 anak 
yatim se-kota Sidoarjo. Kegiatan ini merupakan 
rangkaian syiar Muharram 1441 H oleh Yatim 
Mandiri Sidoarjo.Kegiatan dilaksanakan di Masjid 
Al-Ichsan Perumahan Pondok Mutiara. 

Setelah selesai doa bersama, para peserta 
yang hadir menerima pembagian puluhan 
doorprize yang disediakan sendiri oleh panitia. 
Tak hanya dihibur, adik-adik, para pendamping, 
hingga para donatur yang hadir mendapat 
pemeriksaan kesehatan gratis kerjasama 
dengan Rumah Sehat Baznas. Pemeriksaan 
adik-adik yatim merasa senang dengan adanya 
pemeriksaan kesehatan gratis ini. (*)

Doa Bersama 120 Anak Yatim
Jombang. Telah terlaksana acara semarak 

Muharram 2019 Yatim Mandiri Jombang yang 
bertempat di Masjid Perum Firdaus Regency. Ada 
beberapa agenda dalam acara ini. Antara lain 
Santunan  anak yatim, doa bersama anak yatim, 
dan tausiah agama. Kegiatan ini dihadiri oleh 120 
anak yatim, perwakilan dari Pemkab Jombang, 
Bapak Camat Jombang, Takmir Masjid Firdaus 
dan para donatur.

Alhamdulillah acara dari awal sampai selesai 
berjalan dengan lancar. Dan diikuti dengan 
antusias oleh para peserta.Kegiatan ini menjadi  
momen yang tepat bagi mereka bisa bertemu 
langsung dengan donatur yang selalu membantu 
anak-anak yatim. Mereka sangat bahagia dan 
merasa berterima kasih. (*)
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kabarnusantara
Seminar Muhammad sebagai 
Pedagang

Semarang. Sukses terlaksana Seminar Akbar 
bersama Ippho Santosa Semarang pada Ahad (22/9) 
di Noormans Hotel. Seminar bertajuk Muhammad 
sebagai Pedagang ini dipandu oleh Badrus Sholeh 
selaku tim Hijrah Center Yatim Mandiri dengan 
dihadiri 270 peserta. 

Acara berlangsung dengan semangat. Selain 
penyampaian materi dan training dari Ippho santosa, 
acara seminar tersebut juga ada penyerahan 
simbolis Bestari dari Yatim Mandiri sejumlah Rp. 
11.480.270.000 disalurkan kepada 18.345 anak 
yatim dhuafa. Ada juga sesi pembagian doorprize 
berupa souvenir-souvenir menarik, lelang al-Qur’an, 
dan yang tidak kalah luar biasanya yaitu sedekah 
ekstrem dengan perolehan uang tunai sebesar Rp. 
16.085.500. (*)

Ngunduh Banyu Langit
Yogyakarta. Begitulah kira-kira tema kegiatan 

Semarak Muharram 1441 H ketiga ini yang berlokasi 
di desa Terbah, Kecamatan Patuk, Gunungkidul. 
Tepatnya di sekitar puncak Gunung Api Purba 
Nglanggeran. Kegiatan kali ini adalah Sholat Istisqo', 
penyaluran air bersih 90.000 liter dan layanan 
kesehatan.

Yatim Mandiri melalui Program Kemanusiaan 
dan Bencana ikut ambil bagian dalam membantu 
pendistribusian air bersih ke seluruh pelosok 
negeri yang terdampak kekeringan. Namun ada 
pemandangan yang berbeda. Selasa (17/9) Tim Yatim 
Mandiri Yogyakarta selain mendistribusikan air bersih 
juga mengajak masyarakat untuk melaksanakan 
sholat Istisqo' atau sholat meminta hujan 
sebagaimana tuntunan Rasulullah SAW. Kegiatan ini 
diikuti kurang lebih 60 warga Desa Terbah. (*)

Kesling bersama Yatim Ponpes 
Al-Istiqlaliyyah Cilongok

Tangerang. Pada Sabtu (12/10), bertempat di 
Pondok Pesantren Al-Istiqlaliyyah Cilongok, Pasar Kemis, 
Kabupaten Tangerang, Yatim Mandiri Tangerang sukses 
mengadakan Kesling (Kesehatan Keliling). Kegiatan ini 
bekerjasama dengan pihak pondok pesantren.

Kang Uki selaku koordinator pesantren memberi-kan 
informasi bahwa jumlah santri ada sekitar seribu. Dan 
kurang lebih ada lebih dari 100 yatim. “Alhamdulillah, 
terima kasih kepada Yatim Mandiri yang telah 
memberikan santunan kepada santri yatim dan piatu,” 
ujar Kang Uki. 

Kegiatan berlangsung di kantor sekretariat pesantren 
dengan total penerima manfaat 73. Terdiri dari 48 yatim 
dan 25 dhuafa (santri jauh). Dan pemeriksaan oleh dr 
Nurhayati dari klinik Arafah dan rekan relawan medis dari 
berbagai kalangan. (*)
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kabarnusantara
Distribusi Air Bersih Untuk 
Sahabat

Probolinggo. Melalui program Kemanusiaan 
dan Bencana, Yatim Mandiri Probolinggo turut ambil 
bagian dalam upaya mengatasi  kekeringan akibat 
kemarau panjang. Sebanyak 50.000 liter air bersih 
didistribusikan ke dua kecamatan. Yaitu Tegalsiwalan 
dan Kuripan. Serta tiga desa, yaitu Bulujaran Lor, 
Bulujaran Kidul, Sumber Kedawung, dan 10 dusun 
lainnya. 

Warga terdampak kekeringan menyambut 
dengan suka cita. Mereka datang membawa jerigen, 
timba, dan bak air. Tidak hanya orang perorang, 
fasilitas umum berupa tandon air warga dan rumah 
ibadah pun tidak luput dari distribusi air bersih. 
Program ini dapat terlaksana dengan baik dan 
lancar atas sinergi dan dukungan dari BPBD Kab. 
Probolinggo. (*)

Kripik Emak Produksi Bunda 
Sejahtera Banten

Serang. Kampung BISA Mandiri adalah 
program untuk bunda-bunda yatim di kampung 
dibuatkan kelompok usaha sebagai program 
pemberdayaan ekonomi untuk para bunda yatim 
di Kaduengang, Cadasari, Pandeglang, Banten. 
Sudah tiga kali produksi dengan memperkenalkan 
brand ‘Kripik Emak’. Produksi pertama olahan 
tempe krispi, produksi kedua olahan pisang manis 
coklat dan produksi ketiga olahan tepung terigu 
menjadi kerupuk rasa pedas asin.

Kelompok ini terdiri 20 anggota dengan 
kegiatan tiap minggu produksi macam-macam 
keripik juga pembinaan keislaman serta proses 
pemberdayaan kemandirian karena memang 
banyaknya anggota bunda dari kalangan ekonomi 
menengah kebawah. (*)

Bantuan untuk Yatim 5 
Bersaudara

Palembang. Pada Jumat (4/10), tim Yatim 
Mandiri Palembang berkunjung ke rumah Emilia, 
seorang ibu dengan 5 orang anak yatim. Keluarga 
kecil ini tinggal di sebuah rumah tak layak huni. 
Bahkan lokasinya berada di tengah-tengah rawa. 
Mereka sudah tinggal disana selama 10 tahun. 
Untuk menuju rumahnya, akses sangat sulit karena 
dikelilingi air dan semak belukar. Emilia sehari-hari 
bekerja sebagai pembantu rumah tangga.

Dalam kesempatan tersebut, Yatim Mandiri 
Palembang memberi bantuan pada keluarga Emilia 
berupa sembako dan SGQ (Super Gizi Qurban) sosis 
dan kare hasil pengolahan daging kurban donatur 
Yatim Mandiri. Diharapkan dengan bantuan ini dapat 
meringankan sedikit beban keluarga Emilia. (*)
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kinerja

Penerimaan dan Penyaluran
Bulan Agustus 2019

Penerimaan
Penerimaan Dana Zakat
Penerimaan Dana Infak/Shadaqah
Penerimaan Dana Terikat
Penerimaan Dana Wakaf
Total Penerimaan
Surplus Bulan Sebelumnya
Dana Tersedia

Agustus 2019
856.573.726

6.585.944.410
2.450.079.630

221.998.182
 10.114.595.948

450.613.129
10.565.209.077

Penyaluran Berdasarkan Program
Program Pendidikan   6.478.711.568
Program Kesehatan   428.944.191
Program Kemanusiaan   68.853.681
Program Ekonomi  93.561.868
Program Dakwah  3.250.840.580
Jumlah Penyaluran  10.320.911.888
Surplus Bulan Ini 244.297.189

Penyaluran Berdasarkan Mustahiq
Mustahiq Fakir 3.255.820.521
Mustahiq Miskin   1.585.366.205
Mustahiq Fisabilillah   3.839.062.709
Mustahiq Amil   1.640.662.453
Jumlah Penyaluran  10.320.911.888
Surplus Bulan Ini 244.297.189
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Pemanfaatan Program
Bulan Agustus 2019

26 Anak

83 Mahasiswa

5.098 Kaleng

4.963 Anak

52 Mustahik

4.045 Anak

454 Bunda

3.010Anak&

33 Anak

326 Anak

126 Anak

4.135 Donatur

120.816 Eksemplar

PROGRAM
PENDIDIKAN

PROGRAM
PEMBERDAYAAN

EKONOMI

PROGRAM
KESEHATAN

PROGRAM
KEMANUSIAAN

PROGRAM
DAKWAH
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